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EVALUASI KESESUAIAN LAHAN UNTUK JAGUNG SEMI (BABY CORN) DI DESA 
SIDOMULYO KECAMATAN AMPEL. Skripsi: Singgih Indra Rohmadi (H0213042). 
Pembimbing: Sumani, Mujiyo. Program Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, 
Universitas Sebelas Maret - Surakarta. 
Hortikultura merupakan komoditas yang tidak dapat dipisahkan dari pertanian di 
Indonesia. Jagung semi (baby corn) adalah sayuran populer di Asia yang merupakan  
tongkol yang belum matang tetapi sedang berkembang. Budidaya jagung semi sangat 
menjanjikan mengingat usia panennya yang pendek, sehingga untuk mengganti 
tanaman jenis lain dapat dilakukan hingga 2x masa tanam.  Menurut Maridi et al. 
(2015) bahwa komoditi jagung begitu popular di budidayakan di kecamatan Ampel. 
Diharapkan nantinya ada varietas jagung baru (jagung semi) yang ditanam, sehingga 
tanaman jagung tidak mengarah ke tanaman pangan saja. Dalam rangka 
pengembangan jagung semi di daerah tersebut maka sebelumnya perlu dilakukan 
evaluasi kesesuaian lahan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 - April 2017. 
Pengambilan sampel dilakukan di Desa Sidomulyo, Kecamatan Ampel, Kabupaten 
Boyolali. Analisis laboratorium dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
FP UNS. Penelitian dilaksanakan yang dilaksanakan melalui survei dan berdasarkan 
pendekatan satuan lahan. Satuan lahan dapat diketahui dengan cara 
menumpangsusunkan (overlay) peta administrasi, peta penggunaan lahan, peta 
kemiringan lereng, dan peta jenis tanah. Dalam penentuan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. Mencocokkan data yang diperoleh dari kegiatan survei 
lapang dan analisis laboratorium dengan persyaratan tumbuh tanaman jagung semi, 
sehingga dapat ditentukan kelas kesesuaian lahan untuk tanaman tersebut dan faktor 
penghambatnya. Hasil akhir dari penelitian ini adalah peta kesesuian lahan aktial dan 
potensial untuk jagung semi di Desa Sidomulyo. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kelas kesesuaian lahan aktual untuk jagung 
semi di Desa Sidomulyo adalah S3 (sesuai namun marginal) dengan faktor pembatas 
yaitu: tekstur dan %bahan kasar (rc), kejenuhan basa (nr), hara tersedian untuk P2O5 
(na), kemiringan lereng (eh), dan curah hujan (wa). Rekomendasi upaya perbaikan 
yang dapat dilakukan adalah penambahan bahan organik, pengapuran, pemupukan P, 
penanaman sejajar kontur/penanaman cover crop dan pembuatan teras. Berdasarkan 
rekomendasi upaya perbaikan yang diberikan kelas kesesuaian lahan potensial adalah 
S2 (cukup sesuai). Periode tanam yang sesuai berdasarkan kebutuhan air jagung semi 
adalah pada bulan Mei-Juni dan Oktober-Nopember. Analisis kelayakan usaha tani 
jagung semi (B/C ratio) adalah sebesar 1,39. Artinya tanaman jagung semi layak untuk 













EVALUATION OF LAND ADJUSTMENT TO BABY CORN MARK IN SIDOMULYO 
VILLAGE, AMPEL DISTRICT. Thesis: Singgih Indra Rohmadi (H0213042). Supervisor: 
Sumani, Mujiyo. Course of Study Soil Science, Faculty of Agriculture, State University 
of Surakarta. 
Horticulture is a commodity that can not be separated from agriculture in 
Indonesia. Baby corn is a popular vegetable in Asia which is an immature but growing 
cob. Baby corn cultivation is very promising considering the short harvest age, so to 
replace other types of plants can be done up to 2x the planting period. According to 
Maridi et al. (2015) that corn commodity is so popular in cultivation in Ampel sub-
district. Expected later there are new varieties of maize (baby corn) planted, so that the 
corn crop does not lead to any food crops. In order to develop a semi corn in the area 
previously necessary to evaluate the suitability of land. 
This research was conducted in December 2016 - April 2017. Sampling was 
conducted in the village of Sidomulyo, District Ampel, Boyolali. Analysis laboratory 
conducted in the Laboratory of Chemistry and Soil Fertility Faculty of Agriculture, State 
University of Surakarta. The research was conducted through a survey conducted and 
based approach to land units. Land units can be determined by overlaying 
administrative maps, land use maps, maps of slope and soil type maps. In determining 
the sample using purposive sampling techniques. Matching the data obtained from 
surveying the land and analysis laboratory with the requirements of growing baby corn, 
so it can be determined class suitability of land for the plant and inhibiting factors. The 
end result of this research is the potential land suitability map for baby corn in 
Sidomulyo Village.  
The results showed that the land suitability classes actual baby corn Sidomulyo 
village is S3 (marginally suitable) with limiting factors, namely: the texture and% coarse 
material (rc), base saturation (nr), nutrient available to P2O5 (na), the slope (eh), and 
precipitation (wa). Recommendations for improvement efforts that can be done is the 
addition of organic materials, calcification, fertilizing P, planting contours / planting 
cover crop and making the terrace. Based on the recommendation of improvement 
effort given the potential land suitability class is S2 (moderatly suitable). The 
appropriate cropping periods based on baby corn water requirements are in May-June 
and October-November. The feasibility analysis of baby corn farming (B / C ratio) is 
1.39. This means baby corn is feasible to be cultivated because in terms of 
economically profitable. 
 
 
